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ABSTRAK 

Salah satu tugas perkembangan siswa SMA yaitu kesiapan untuk menata masa depan sebagai 
perannya menjadi dewasa. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan karier yang matang agar siswa 
dapat merencanakan kariernya sesuai dengan kelebihan, kekurangan, kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan karir yang matang adalah 
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri atau disebut dengan efikasi diri. Penelitian ini  
bertujuan  untuk  mengetahui  adanya  hubungan  antara  efikasi diri pada siswa  kelas  XI  di  MA 
Cahaya Insani Al UM.  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif 
antara efikasi diri dengan kemampuan perencanaan karir. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 34 
siswa MA Cahaya Insani Al Um. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Teknik non 
probability sampling.  (Sampling Jenuh).  Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan dua   
skala yaitu skala efikasi diri dan skala kemampuan perencanaan karir. Teknik pengumpulan   data 
menggunakan data primer dan data skunder. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 
positif antara efikasi diri dengan kemampuan perencanaan karir yang ditunjukkan dengan hasil 
signifikansi 0,606.  Hal ini menunjukkan adanya  hubungan positif  yang  sangat  signifikan  antara 
efikasi diri dengan kemampuan perencanaan karir siswa kelas XI di MA Cahaya Insani Al Um. 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Kemampuan,  Perencanaan Karir 
 

ABSTRACT 
One of the developmental tasks of high school students is readiness to organize their future as their 
role as adults. Therefore, careful career planning is needed so that students can plan their careers 
according to the students' strengths, weaknesses and abilities. One of the factors that can influence 
thorough career planning is belief in one's own abilities or what is called self-efficacy. This research 
aims to determine the relationship between self-efficacy in class XI students at MA Cahaya Insani Al 
UM.  The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship between self-
efficacy and career planning abilities. The subjects in this research were 34 MA Cahaya Insani Al Um 
students. The sampling technique used is non-probability sampling technique.  (Saturated Sampling).  
Research data was collected using two scales, namely the self-efficacy scale and the career planning 
ability scale. Data collection techniques use primary data and secondary data. The results of the 
research show that there is a positive relationship between self-efficacy and career planning abilities 
as indicated by a significance result of 0.606.  This shows that there is a very significant positive 
relationship between self-efficacy and the career planning abilities of class XI students at MA Cahaya 
Insani Al Um. 
Keywords: Self Efficacy, Career Planning,  Ability 

 

PENDAHULUAN 

Memasuki era digital dan globalisasi, pendidikan menjadi bagian yang penting bagi 

kehidupan masyarakat seyogyanya menjadi fasilitas bagi tumbuh dan berkembangnya 
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keterampilan intelektual, sosial dan personal. Penguasaan IPTEK bagi manusia menuntut 

setiap manusia mengembangkan dan membentuk sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dengan melakukan proses pendidikan, dimana manusia harus dapat 

menyesuaikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat memenuhi 

tuntutan pendidikan. Pendidikan merupakan langkah awal yang sangat penting dari 

perjalanan karir seseorang untuk menggapai kesuksesan di masa depan. Karena 

keputusan tentang pilihan pekerjaan atau profesi yang dipilih atau dicita-citakan oleh 

seseorang berkaitan dengan erat dengan pendidikan yang harus ditempuh dan harus 

diselesaikan (Hasan, Mustaqim, 2022). 

Dalam menjalani masa remaja, siswa SMA menghadapi berbagai tantangan dan 

keputusan penting yang akan membentuk arah dan tujuan hidup mereka di masa depan. 

Salah satu keputusan yang krusial adalah menentukan pilihan  karir  yang  akan mereka 

tekuni setelah lulus sekolah. Proses pengambilan keputusan karir ini seringkali kompleks 

dan memerlukan pemahaman yang mendalam tentang minat, bakat, nilai-nilai, serta 

pengetahuan akan berbagai pilihan yang tersedia di dunia kerja (Fatimah et al., 2024). 

Salah satu tugas perkembangan siswa SMA yaitu kesiapan untuk menata masa depan 

sebagai perannya menjadi dewasa. Oleh karena itu, dibutuhkan perencanaan karier yang 

matang agar siswa dapat merencanakan kariernya sesuai dengan kelebihan, kekurangan, 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Bimbingan dan konseling sebagai unit integral 

sekolah bertujuan untuk memberikan bantuan maupun dukungan kepada siswa untuk 

mencapai tugas perkembangannya (Anggraini et al., 2021). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karir adalah keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri atau disebut dengan efikasi diri. Menurut Santrock, 

efikasi diri adalah keyakinan yang diimiliki seseorang tentang kemampuan yang 

dimilikinya untuk menghadapi tugas atau situasi tertentu. Efikasi diri merupakan 

kepercayaan diri seseorang dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang 

meyakinkan. Secara umum efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya 

atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan, atau 

mengatasi sebuah hambatan dalam melakukan tugasnya.(Ermannudin, 2021) 

Hasil survei data yang diterbitkan oleh Educational Psychologist Integrity 

Development Flexibility, yang menyatakan bahwa sebanyak 92 persen siswa 

SMA/Sederajat mengalami kebingungan dan ketidakpastian mengenai pilihan karir di 

masa depan. Banyak tahapan yang harus dilalaui seseorang sebelum dapat memiliki karir 

yang tepat. Tahapan tersebut dimulai dengan mengumpulkan informasi yang relevan 

tentang dirinya sendiri dan juga tentang dunia kerja. Kemudian, membuat sebuah 

gambaran yang tepat tentang bakat, kegemaran, nilai-nilai serta gaya hidup yang mereka 

pilih sesuai dengan alternatif pekerjaan yang ada. Dari hal tersebut mulai membuat tujuan 

yang realistik berdasarkan informasi yang ada untuk mencapai suatu tujuan.(Susanti & 

Marsinun, 2023) 

Perencanaan karir merupakan proses untuk, menyadari diri sendiri terhadap 

peluang-peluang, kesempatan-kesempatan, kendala-kendala, pilihan-pilihan, dan 

konsekuensi-konsekuensi, mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir, 

dan penyusunan program kerja, pendidikan, dan yang berhubungan dengan pengalaman-

pengalaman yang bersifat pengembangan guna menyediakan arah, waktu, dan urutan 

langkah-langkah yang diambil untuk meraih tujuan karir. (Setyorini, 2024)  
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini menggunakan instrument formal, standart, dan 

bersifat mengukur. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

permasalahan asosiasif, yaitu suatu pernyataan peneliti yang bersifat menghubungkan 

dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam penelitian adalah hubungan kausal, 

yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Terdapat variabel independent/variabel yang 

mempengaruhi dan dependent/variabel yang dipengaruhi. Pendekatan kuantitatif pada 

penelitian ini menggunakan metode korelasional. Menurut Arikunto (2003:4), penelitian 

korelasional adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel. Berdasarkan definisi tersebut maka 

penelitian ini menghubungan dua variabel, yaitu variabel efikasi diri dengan variabel 

kemampuan perencanaan karir. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh yang termasuk dalam non probability sampling. Menurut Sugiyono, 2018 sampling 

jenuh merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel apabila semua 

anggota populasi dijadikan sampel, teknik ini digunakan apabila jumlah populasi yang 

relatif kecil, kurang dari 30, atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil. 

Teknik analisis data menggunakan uji Normalitas untuk mengetahui apakah data 

hasil pengukuran berdistribusi normal atau tidak, Uji Homogenitas untuk mengetahui 

apakah kedua data homogen atau tidak, Uji Hipotesis menggunakan Teknik Korelasi 

Product moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan table dari dua variabel yang di masukan kedalam uji korelasi product 

moment person diperoleh nilai =  0,606 dengan signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan 

adanya hubungan positif yang sangat signifikansi antara efikasi diri dengan kemampuan 

perencanaan karir. 

Tabel 1. Correlations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

    Efikasi Diri Kemampuan 
Perencanaan Karir 

Efikasi Diri Pearson 
Correlation 

1 .606** 

  Sig. (2-
tailed) 

 0,000 

  N 34 34 
Kemampuan 
Perencanaan 
Karir 

Pearson 
Correlation 

.606** 1 

  Sig. (2-
tailed) 

0,000  

  N 34 34 
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Tabel 1 menunjukkan, besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel efikasi diri 

(X) dengan kemampuan perencanaan karir (Y), yaitu 0,606 dengan signifikansi 0,000. hal 

tersebut membuktikan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri 

dengan kemampuan perencanaan karir. Artinya, apabila efikasi diri peserta didik 

ditingkatkan menjadi lebih tinggi, maka kemampuan perencanaan karir peserta didik juga 

lebih tinggi, ataupun sebaliknya apabila tingkat efikasi diri peserta didik rendah maka 

akan mengakibatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik menurun.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri 

dengan kemampuan perencanaan karir peserta didik kelas XI MA Cahaya Insani Al Um, 

dan sampel yang ditemukan pada penelitian ini yaitu sebanyak 34 siswa, berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dan diperoleh dari data efikasi diri dan kemampuan 

perencanaan karir diperoleh setelah peserta didik mengerjakan kuesioner yang telah 

diberikan.  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara efikasi diri dengan  kemaampuan perencanaan karir. Hal ini 

diketahui dengan melakukan uji korelasi product moment yang menunjukkan bahwa nilai 

koefisien korelasi sebesar  0,606 dengan signifikan 0,000. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan dari variabel X dan Y. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan diterima yaitu adanya hubungan positif antara efikasi 

diri dengan kemampuan perencanaan karir. 

Pada data hasil Efikasi diri dapat diperoleh 1 responden berada pada tingkat 

tinggi, 28 responden pada tingkat sedang, dan 5 responden berada pada tingkat rendah, 

dan pada data hasil Kemampuan perencanaan karir dapat diperoleh 4 responden pada 

tingkat tinggi, 23 responden pada tingkat sedang, dan 7 responden berada ditingkat 

rendah. dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik kelas XI di MA Cahaya Insani Al 

Um. Dari 34 responden mengalami efikasi diri pada kategori sedang.  

Hasil penelitian membuktikan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

efikasi diri dengan kemampuan perencanaan karir peserta didik. Hasil tersebut dibuktikan 

dengan diperolehnya besar koefisien korelasi, yaitu 0,606 dengan signifikan 0,000. Angka 

tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan 

kemampuan perencanaan karir peserta didik. Artinya apabila efikasi diri peserta didik 

ditingkatkan menjadi lebih tinggi, maka kemampuan perencanaan karir peserta didik juga 

lebih tinggi, ataupun sebaliknya apabila tingkat efikasi diri peserta didik rendah maka 

akan mengakibatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik menurun. Hasil 

penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Bandura (dalam Jess Feist, 

2010:212) efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk 

melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam 

linkungan. Bandura juga menggambarkan efikasi diri sebagai penentu bagaimana orang 

merasa, berfikir, memotivasi diri, dan berperilaku. Pendapat ini memberikan pemahaman 

akan adanya keyakinan diri terhadap kemampuan yang ada pada diri seseorang sehingga 

mampu melakukan sesuatu.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Hubungan Antara 

Efikasi Diri Dengan Kemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik kelas XI MA Cahaya 
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Insani Al Um” dengan sampel 34 peserta didik dapat ditarik kesimpulan: Tingkat Efikasi 

Diri pada peserta didik kelas XI MA Cahaya Insani Al Um, mayoritas berada pada tingkat 

sedang. Hal ini dibuktikan sebanyak 1 responden (3%) berada pada tingkat tinggi, 28 

responden (44%) pada tingkat sedang, dan 5 responden (15%) berada pada tingkat 

rendah, dan pada data hasil Kemampuan perencanaan karir dapat diperoleh 4 (11%) 

responden pada tingkat tinggi, 23 responden (38%)  pada tingkat sedang, dan 7 

responden  (21%) berada ditingkat rendah. Hasil data menunjukkan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kemampuan perencanaan karir, 

dengan koefisien korelasi 0,606 dengan signifikansi 0,000. Artinya, apabila efikasi diri 

peserta didik ditingkatkan menjadi lebih tinggi, maka kemampuan perencanaan karir 

peserta didik juga lebih tinggi, ataupun sebaliknya apabila tingkat efikasi diri peserta didik 

rendah maka akan mengakibatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik menurun.  
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